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Abstrak 

Pernikahan yang membahagiakan dan berkualitas merupakan dambaan 

setiap orang, termasuk mahasiswa yang sudah menikah. Penelitian ini 

menguji faktor penyesuaian pernikahan dan nilai-nilai personal sebagai 

faktor  yang dapat memprediksi kualitas pernikahan. Subjek penelitian 

ini terdiri dari 45 mahasiswa suatu perguruan tinggi di Kota bandung 

yang sudah menikah yang dipilih dengan menggunakan metode snowball 

sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan Perceived 

Relationship Quality untuk mengukur kualitas pernikahan, Revised 

Dyadic Adjustment Scale untuk mengukur penyesuaian pernikahan, dan 

Potrait Value Questionnare untuk mengukur nilai personal, dan   

kemudian dianalisis dengan menggunakan uji regresi berganda. Analisis 

data menunjukkan  bahwa penyesuaian diri dapat memprediksi kualitas 

pernikahan, sedangkan nilai-nilai personal tidak. Hasil analisis data juga 

menunjukkan bahwa dimensi penyesuaian pernikahan yang paling 

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas pernikahan adalah 

kepuasan dyadic satisfaction.  

 

Kata kunci: penyesuaian pernikahan, nilai personal, kualitas pernikahan. 

 

Pendahuluan 

Mahasiswa program sarjana berada pada rentang  usia 18 sampai 24 tahun. Usia tersebut 

merupakan masa transisi antara masa remaja (11-20 tahun) dan masa dewasa awal (20-40 

tahun) (Papalia, 2007). Pada usia tersebut, mahasiswa belum matang secara emosional dan 

memiliki identitas diri yang belum stabil. Namun demikian, tidak sedikit mahasiswa yang 

mengambil keputusan untuk menikah, dan  tetap berusaha mempertahankan statusnya sebagai 

mahasiswa. Fenomena tersebut juga terjadi  di Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 

Bandung.   

Menikah pada usia muda memang beresiko. Apalagi yang menikah muda itu adalah 

seorang mahasiswa. Pada saat itu ada beberapa peran yang harus dipikul secara bersamaan 

oleh seorang mahasiswa yang menikah. Ada peran sebagai suami atau istri dan ada peran 

sebagai mahasiswa atau mahasiswi. Di kampus, sebagai mahasiswa atau mahasiswi harus 

fokus menyelesaikan perkuliahannya, sementara di luar kampus sebagai suami atau istri harus 
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mencari nafkah atau harus mengurusi rumah tangga bahkan hamil dan merawat anak. 

Menurut Corner (2003), pasangan yang menikah pada usia mudah  memiliki resiko 

perceraian yang tinggi. Hal ini karena menikah pada usia muda akan menyebabkan hilangnya 

beberapa pengalaman yang bisa meningkatkan pengalaman hidup dan kematangan mental 

(Corner, 2003).  Di satu sisi, mahasiswa harus belajar mengelola fisik, identitas, emosi, dan 

sosialnya, tapi di lain sisi ia pun harus mengelola stresor-stresor dari lingkungan yang muncul 

karena sebuah pernikahan.  

Resiko-resiko itulah yang berpotensi menurunkan kualitas pernikahan pada mahasiswa 

yang melakukan pernikahan pada usia dini. Kualitas pernikahan  sendiri adalah evaluasi 

seseorang terhadap hubungan yang mereka jalani dan bisa dilihat secara global ataupun 

spesifik dari komponen kualitas hubungan (kepuasan, komitmen, keintiman, kepercayaan, 

ketertarikan dan cinta) (Fletcher, Simpson & Thomas, 2000). Menurut Fletcher, Simpson dan 

Thomas (2000), ada enam komponen yang bisa menjadi gambaran dari evaluasi global 

maupun spesifik dari kualitas hubungan pernikahan, yaitu: kepuasan, komitmen, keintiman, 

kepercayaan, ketertarikan, dan cinta.  

Kualitas pernikahan merupakan suatu yang sangat penting (Allendorf & Ghimire,  2012). 

Pernikahan yang tidak berkualitas, bukan saja menyebabkan ketidakbahagian pada orang-

orang yang terlibat secara langsung ataupun tidak langsung, tapi juga akan menyebabkan 

gangguan psikologis, menurunnya produktivitas, konfliks interpersonal, atau bahkan 

perceraian. Penelitian Gottman (1998) dan Stack dan Eshleman (1998) menunjukkan bahwa 

kualitas pernikahan seseorang berhubungan dengan kesehatan mental dan kesejahteraan 

personalnya. Selain itu, kualitas pernikahan yang beruk berhubungan negatif dengan depresi 

dan gangguan psikologis lainnya (Dehle & Weiss, 1998; Whisman & Bruce,1999). Oleh 

karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meramalkan kualitas 

suatu pernikahan. 

Dari banyak faktor yang diduga berpengaruh terhadap kualitas pernikahan adalah marital 

adjustment (penyesuaian pernikahan). Hasil perbandingan antara faktor personal, sosial dan 

kepribadian dari 70 pasangan yang mampu menyesuaikan diri dengan pernikahan dan 70 

pasangan yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan pernikahahn, Baniasadi (2002) 

menyimpulkan bahwa pasangan yang mampu menyesuaikan diri lebih puas terhadap 

pernikahannya.  

Penyesuaian pernikahan menunjuk pada integrasi antar-pasangan dalam suatu kesatuan 

dimana dua kepribadian tidak hanya digabungkan atau bersatu, tapi berinteraksi untuk saling 

melengkapi demi kepuasan dan pencapaian tujuan bersama (Burgess & Cottrell, 1939 dalam 
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Kamo, 2006). Menurut Spanier (1976), penyesuaian pernikahan bukan kondisi tetap yang 

dirasakan pasangan, tapi merupakan proses yang berlangsung secara terus menerus. 

Penyesuaian pernikahan bersifat kualitatif yang bisa diukur dan berkisar dari kualitas 

penyesuaian pernikahan yang baik hingga penyesuaian pernikahan yang buruk. Penyesuaian 

pernikahan bisa dilihat dari beberapa aspek (Spanier,1976) : konsensus suami dan istri 

(dyadic consensus), kepuasan suami dan istri (dyadic satisfaction), kekompakan suami dan 

istri (dyadic cohesion), dan ekspresi perasaan (affective expression). 

Terdapat perbedaan antara penyesuaian pernikahan maupun kualitas pernikahan 

seseorang dengan yang lainnya. Perbedaan tersebut salah satunya  dipengaruhi oleh nilai 

personal. Nilai personal akan mempengaruhi tingkah laku seseorang melalui sikap terhadap 

sesuatu dan kemudian mempengaruhi tingkah laku akhir yang mereka tunjukkan (Homer & 

Kahle, 1998). Menurut Schwartz (2012), nilai personal adalah konstruk motivasional yang 

ada dalam diri seseorang dan dapat mempengaruhi tingkah laku sosial orang tersebut 

terhadap orang-orang disekitarnya (Schwartz, 2012). Menurutnya terdapat sepuluh nilai 

personal, yaitu universalism, benevolence, conformity, tradition, security, achievement, 

hedonism, power, self direction, dan stimulation.  

Pada penelitian ini, akan diuji bagaimana pengaruh penyesuaian pernikahan dan nilai-

nilai personal tersebut terhadap kualitas pernikahan.  

 

Metode  

 

Desain dan Partisipan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain korelasional 

prediktif (Rahman, 2016). Penyesuaian pernikahan dan nilai personal merupakan variabel 

prediktor, sedangkan kualitas pernikahan merupakan variabel kriterion. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan skala Perceived Relationship Quality dari Fletcher, Simpson dan 

Thomas (2000), untuk mengukur kualitas pernikahan; Revised Dyadic Adjustment Scale dari 

Christensen, Crane dan  Larson (2000) untuk mengukur penyesuaian pernikahan; dan Potrait 

Value Questionnare dari Schwartz (2012) untuk mengukur nilai personal.  

Partisipan penelitian terdiri dari empat puluh lima mahasiswa sebuah perguruan tinggi di 

Kota Bandung yang sudah menikah dan masih melanjutkan kuliah, dengan usia pernikahan 

minimal satu bulan. Tiga puluh Sembilan partisipan berjenis kelamin perempuan, dan sisanya 

berjenis kelamin laki-laki. Partisipan penelitian diperoleh dengan teknik non-random 
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sampling yaitu teknik snowball sampling. Data dianalisis dengan menggunakan regresi 

berganda dan analisis varians (ANOVA) 

Hasil 

Analisis regresi dengan menggunakan SPSS versi 20 menunjukkan bahwa penyesuaian 

pernikahan berpengaruh terhadap kualitas pernikahan, β = .515, p = .001, sedangkan nilai-

nilai personal (stimulation, β = -.015, p = .926; Hedonism β = -.109, p = .557; Achievement, 

β = .026, p = .881; Security, β = .019, p = .924; Tradition, β = -.276, p = .158; Conformity, β 

= .174, p = .443; Benevolence,  β = .082, p = .621; Universalism β = -.043, p = .846), yang 

diyakini oleh partisipan tidak berpengaruh terhadap kualitas pernikahan partisipan. Aspek 

penyesuaian pernikahan yang secara signifikan berpengaruh terhadap kualitas pernikahan 

adalah dyadic satisfaction, β = .50, p = .005, sedang aspek-aspek lainnya tidak berpengaruh 

secara signifikan (Dyadic consencuss, β = .206, p = .128; Dyadic cohesion, β =.011, p = 

.951).  

Analisis statistik juga menunjukkan bahwa baik kualitas pernikahan (M=105.73, SD= 

16.68) ataupun penyesuaian pernikahan (M=47.84, SD=4.61) partisipan termasuk sedang. 

Adapun nilai-nilai personal yang paling banyak diyakini oleh partisipan penelitian adalah 

conformity dan benevolence. Perbandingan kualitas pernikahan, penyesuian pernikahan, dan 

nilai personal berdasarkan jenis kelamin, usia, dan lamanya pernikahan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan.  

Diskusi 

Hasil penelitian menujukkan bahwa penyesuaian merupakan faktor yang dapat dijadikan 

sebagai predictor dari kualitas pernikahan, sedangkan nilai-nilai personal tidak. Aspek 

penyesuaian pernikahan yang pengaruhnya paling kuat terhadap kualitas pernikahan adalah 

kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh suami ataupun istri. Hal itu menunjukkan bahwa 

pentingnya faktor penyesuaian pernikahan, khususnya kepuasan dalam pernikahah,  dalam 

rangka meningkatkan kualitas pernikahan seseorang.  

Faktor nilai personal tidak menunjukkan pengaruh terhadap kualitas pernikahan. Hal itu 

diduga karena nilai personal yang banyak dianut oleh responden adalah nilai conformity dan 

benevolence. Kedua nilai tersebut berhubungan dengan nilai-nilai harmoni, kejujuran, 

persahabatan, kebermaknaan hidup, loyalitas, tanggung jawab, kesopanan, dan juga 

penghargaan pada otoritas. Kedua nilai tersebut boleh jadi tidak berhubungan dengan kualitas 

pernikahan, tapi diduga berhubungan dengan rendahnya konfliks dalam pernikahan. 

Penelitian Li, Cheung, dan Cummings (2015) menunjukkan bahwa nilai budaya bisa 

memoderasi hubungan antara konfliks pernikahan dan ketidaknyamanan emosional pada 
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remaja. Oleh karena itu, perlu penelitian lebih lanjut mengenai peran nilai-nilai personal 

dalam sebuah pernikahan.  
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